
 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abidin, Z. (2006). “Pendekatan Kualitatif pada Skripsi Mahasiswa Psikologi UNDIP 

Tahun 2006”. Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro. 3, (2), 26-36.  

Adi, K.P. (2012). Pengaruh Orientasi pada Kesempurnaan (Perfectionism) dan 

Efikasi Diri (Self Efficacy) terhadap Prokrastinasi Skripsi Mahasiswa Fakultas 

Psikologi UKSW. Skripsi pada Fakultas Psikologi Universitas Kristen Satya 

Wacana: Tidak Diterbitkan. 

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka 

Cipta.  

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Bandura, A. (1994). Self Efficacy. Chapter in Ramachaudran, V.S. Encyclopedia of 

Human Behavior. New York: Academic Press.  

Bandura, A. (1997). Self Efficacy the Exercise Control. New York: Freeman and 

Company.  

Bandura, A. (2006). Guide for Constructing Self Efficacy Scales. Dalam Bandura. 

Self Efficacy Beliefs of Adolescent.  

Burka, J dan Yuen, L. (2008). Procrastination Why You Do it, What to Do About It 

Now. Cambridge: Da Po Press. 

Cahyawati, D., Yohana, S., dan Bangun, P. (2013). “Aplikasi Metode Chaid dalam 

Menganalisis Keterikatan Faktor Risiko Lama Penyelesaian Skripsi 

Mahasiswa”. Makalah Dipresentasikan dalam Seminar Nasional Matematika 

dan Pendidikan Matematika pada tanggal 9 November 2013 di Jurusan 

Pendidikan Matematika FMIPA UNY. 

Catrunada, L. (2008). Perbedaan Kecenderungan Prokrastinasi Tugas Skripsi 

Berdasarkan Tipe Kepribadian Introvert dan Ekstrovert. Skripsi pada Fakultas 

Psikologi Universitas Gunadarma: tidak diterbitkan.  



 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Chu, A.H.S dan Choi, J.N. (2005). “Rethinking Procrastination: Positive Effects of 

Active Procrastination Behavior on Attitudes and Performance”. The Journal of 

Social Psychology. 145, (3), 245-264. 

Creswell, J.W. (2013). Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan 

Mixed Edisi Ketiga. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  

Darmawan, D. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Rosdakarya.  

Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Edisi Ke Empat. Jakarta: Gramedia.  

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. (2011). Sistem Pendidikan Tinggi. Tersedia 

di: http://www.dikti.go.id/id/profil-dikti/sistem-pendidikan-tinggi/. [Diakses 20 

September 2013].  

Ferrari, J.R., Johnson, J.L., McCown, W.G. (1995). Procrastination and Task 

Avoidance Theory Research and Treatment. New York: Plenum Press.  

Fibrianti, I.D. (2009). Hubungan antara Dukungan Sosial Orang Tua dengan 

Prokrastinasi Akademik dalam Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa. Skripsi 

pada Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro: tidak diterbitkan. 

Fiore, N. (1989). Overcoming Procrastination: Practice the Now Habit and Guilt-

Free Play. New York: MJF Books..  

Ghufron, M. (2003). Hubungan Kontrol Diri dan Persepsi Remaja terhadap 

Penerapan Disiplin Orang Tua dengan Prokrastinasi Akademik. Tesis pada 

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta: tidak diterbitkan.  

Gunawati, R., Hartati, S., Listiara, A. (2006). “Hubungan antara Efektivitas 

Komunikasi Mahasiswa Dosen Pembimbing Utama Skripsi dengan Stres dalam 

Menyusun Skripsi pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Diponegoro”. Jurnal Psikologi Universitas 

Diponegoro. 3,(2), 93-115. 

http://www.dikti.go.id/id/profil-dikti/sistem-pendidikan-tinggi/


 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Gunawinata, V., Nanik, Lasmono, H. (2008). “Perfeksionisme, Prokrastinasi 

Akademik, dan Penyelesaian Skripsi Mahasiswa”. Anima, Indonesian 

Psychological Journal. 23, (3), 256 – 276. 

Gustina, A. (2009). Hubungan antara Manajemen Diri dengan Prokrastinasi 

Akademik Mahasiswa yang Bekerja. Skripsi pada Fakultas Psikologi dan Ilmu 

Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia: tidak diterbitkan.  

Hasan, I. (2009). Analisis Data Penelitian dengan Statistika. Jakarta: Bumi Aksara. 

Haycock, L., McCarthy, P., Skay, C. (1998). “Procrastination in College Students: 

The Role of Self Efficacy and Anxiety”. Journal of Counseling and 

Development. 76, (3), 317-324.  

Hines, M. (2008). “A Comparative Analysis of the Dissertation Self Efficacy of 

American and Scottish Doctoral Students”. Journal to Focus on Colleges, 

Universities, and Schools. 2, (1), 1-12.  

Ilfiandra. (2008). Model Konseling Kognitif-Perilaku untuk Mengurangi 

Prokrastinasi Akademik Mahasiswa. Disertasi pada Sekolah Pascasarjana 

Universitas Pendidikan Indonesia: tidak diterbitkan. 

Jamilah, S.A. (2012). Profil Prokrastinasi Akademik Siswa dan Implikasinya bagi 

Program Bimbingan Akademik. Skripsi pada Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Pendidikan Indonesia: tidak diterbitkan.  

Janssen, T., dan Carton, J.S. (1999). “The Effect of Locus of Control and Task 

Difficulty on Procrastination”. The Journal of Genetic Psychology. 160, (4), 

436-442.  

Julianda, B.N. (2012). “Prokrastinasi dan Self Efficacy pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Universitas Surabaya”. Calyptra Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Universitas Surabaya. 1, (1).   

LaForge, M. (2005). “Applying Explanatory Style to Academic Procrastination”. 

Journal of The Academy of Business Education Proceedings. 6, 1-7. 



 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Lane, A. et al. (2003). “Self Efficacy and Dissertation Performance Among Sport 

Students”. Journal of Hospitality, Leisure, Sport and Tourism Education. 2, (2). 

59-66.  

Latifah, N. (2013). Problem Mahasiswa yang Telah Menikah dan Solusinya dalam 

Perspektif Bimbingan dan Konseling Keluarga Islami. Skripsi pada IAIN 

Walisongo: tidak diterbitkan.  

Kartini, T. (2010). Konseling Karir Efficacy untuk Meningkatkan Self Efficacy 

Keputusan Karir dan Status Identitas Vokasional. Disertasi pada Sekolah 

Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia: tidak diterbitkan.  

Kasmadi., dan Sunariah, N.S. (2013). Panduan Modern Penelitian Kuantitatif. 

Bandung: Alfabeta.  

Klassen, R.M., Krawchuck, L.L., Rajani, S. (2007). “Academic Procrastination of 

Undergraduate: Low Self Efficacy to Self Regulate Predicts Higher Level of 

Procrastination”. Contemporary Educational Psychology. 33, (2008), 915-931.  

Knaus, W. (2003). The Procrastination Workbook: Your Personalizes Program for 

Breaking Free from The Pattern that Hold You Back. Oakland: New Harbinger 

Publications.  

Kulum, N. (2012). Hubungan antara Self Regulation dan Self Efficacy dengan 

Prokrastinasi Penyelesaian Skripsi pada Mahasiswa Jurusan Diskimvis di 

Universitas Negeri Malang. Skripsi pada Universitas Negeri Malang: tidak 

diterbitkan.  

LaForge, M. (2005). “Applying Explanatory Style to Academic Procrastination”. 

Journal of The Academy of Business Education Proceedings. 6, 1-7. 

Maddux, J.E. (2000). “Self Efficacy: The Power of Believing You Can in press 

Snynder, C.R dan Lopez, S.J”. Handbook of Positive Psychology. New York: 

Oxford University Press.  



 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Milgram, N., Marshevsky, S., Sadeh, C. (“Correlates of Academic Procrastination: 

Discomfort, Task Aversiveness and Task Capability”. The Journal of 

Psychology. 129(2), 145-155.  

Nurcahyanto, G. (2013). Uji Instrumen Penelitian. Tersedia di: 

khtiarnet.files.wordpress.com/2013/03/uji-instrumen-penelitian-validitas-

reliabilitas-tingkat-kesukaran-dan-daya-pembeda1.pdf. [25 Maret 2014].  

Oktary, A. (2007).  Hubungan antara Self Efficacy dengan Kecemasan pada 

Mahasiswa yang Sedang Mengerjakan Skripsi. Skripsi pada Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia. tidak diterbitkan.  

Pajares, F. (2005). Self Efficacy Beliefs of Adolescents. North Carolina: Age 

Publishing.  

Papalia, dan Feldman. (2012). Exprience Human Development. McGraw Hill 

International Edition.  

Pychyl, T., Coplan, R.J., Reid, P. (2002). “Parenting and Procrastination: Gender 

Differences in The Relation between Procrastination, Parenting Style and Self 

Worth in Early Adolescence”. Personality and Individual Differences. 33, 271-

285. 

Premadyasari, D. (2012). “Prokrastinasi dan Task Aversiveness Tugas Makalah pada 

Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Surabaya”. Calyptra: Jurnal Imiah 

Mahasiswa Universitas Surabaya, 1, (1), 1-16.  

Pudjiastuti, E. (2012). “Hubungan Self Efficacy dengan Perilaku Mencontek 

Mahasiswa Psikologi”. Jurnal Mimbar. XXVIII, (1), 103-112.  

Qadariah, S., Manan, S.H., Ramdhayani, D.P. (2012). “Gambaran Faktor Penyebab 

Prokrastinasi pada Mahasiwa Prokrastinator yang Mengontrak Skripsi”. 

Prosiding SnaPP2012: Sosial, Ekonomi dan Humaniora.  

Rumiani. (2006). “Prokrastinasi Akademik Ditinjau dari Motivasi Berprestasi dan 

Stres Mahasiswa”. Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro. 3, (2), 37-48.  



 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Sastradipoera, K. (2005). Mencari Makna di Balik Penulisan Skripsi, Tesis, dan 

Disertasi. Bandung: Kappa-Sigma.  

Schunk, D.H., dan Pajares, F. (2001). The Development of Academic Self Efficacy. 

Chapter in Wigfield, A and Eccles, J. Development of Achievement Motivation. 

San Diego: Academic Press.  

Senecal, C., Koestner, R., Vallerand, R.J. (1995). “Self Regulation and Academic 

Procrastination”. The Journal of Social Psychology. 135, (5), 607-619. 

Seo, E. (2008). “Self Efficacy as A Mediator in the Relationship between Self 

Oriented Perfectionism and Academic Procrastination”. Social Behavior and 

Personality. 36, (6), 753-764.  

Sia, T.J. (2010). Menunda-nunda Skripsi Timbulkan Perasaan Bersalah. Tersedia di: 

http://www.ugm.ac.id/index.php?page=rilis&artikel=3102. [Diakses 3 Mei 

2013]. 

Silalahi, U. (2009). Metode Penelitian Sosial. Bandung: Refika Aditama 

 

 

Solomon, L dan Rothblum, E. (1984). “Academic Procrastination: Frequency and 

Cognitive-Behavior Correlates”. Journal of Counseling Psychology. 31, (4), 

503 – 509. 

Solomon, L., Rothblum, E., Murakami, J. (1986). “Affective, Cognitive, and 

Behavioral Differences Between High and Low Procrastinators”. Journal of 

Counseling Psychology. 33, 387-394. 

Steel, P. (2007). “The Nature of Procrastination: A Meta-Analytic and Theoritical 

Review of Quintessential Self-Regulatory Failure”. Psychological Bulletin. 133, 

(1). 65-94. 

Studi Pendahuluan. (2013). Studi Pendahuluan Skripsi. Bandung: UPI.  

http://www.ugm.ac.id/index.php?page=rilis&artikel=3102


 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Sudarman, P. (2004). Belajar Efektif di Perguruan Tinggi. Bandung: Simbiosa 

Rekatama Media.  

Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D. Bandung: Alfabeta. 

Tanireja, T dan Mustafidah, H. (2012). Penelitian Kuantitatif Sebuah  Pengantar. 

Bandung: Alfabeta. 

Thakar, N. (2009). “Why Procrastinate: An Investigation of the Root Causes behind 

Procrastination”. Lethbridge Undergraduate Research Journal. 4, (2) 

Tice, D. dan Baumeister, R. (1997). “Longitudinal Study of Procrastination, 

Performance, Stress, and Health: The Costs and Benefits of Dawdling”. 

Psychological Science. 8, (6), 454 – 458. 

Tondok, M.S., Ristyadi, H., Kartika A. (2008). “Prokrastinasi Akademik dan Niat 

Membeli Skripsi”. Anima Psychological Journal. 24, (1), 76-87. 

Tuckman, B.W. (1990). “Measuring Procrastination Attitudinally and Behaviorally”. 

Paper presented at meeting of American Educational Research Association at 

April 1990. Boston. 

Undip. (2008). Analisis Korelasi Product Moment Pearson. Tersedia di: 

http://eprints.undip.ac.id/6608/1/Korelasi_Product_Moment.pdf. [ Diakses 26 

Maret 2014].  

Universitas Pendidikan Indonesia. (2013). Pedoman Penulisan Karya Ilmiah. 

Bandung: UPI Press.  

Universitas Pendidikan Indonesia. (2012). Rekapitulasi Kontrak Kredit Skripsi 

Mahasiswa. Bandung: BAAK UPI.  

Van Erde, W. (2003). “A Meta-Analytically Derived Nomological Network of 

Procrastination”. Personality and Individual Differences. 35, 1401-1418. 

Victoriana, E. (2012). Studi Kasus mengenai Self Efficacy untuk Menguasai Mata 

Kuliah Psikodiagnostika Umum pada Mahasiswa Magister Profesi Psikologi di 

http://eprints.undip.ac.id/6608/1/Korelasi_Product_Moment.pdf


 

 
Novi Arianti, 2014 

                HUBUNGAN ANTARA SELF EFFICACY DENGAN PROKRASTINASI 
                PENYELESAIAN SKRIPSI 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Universitas “X”. Penelitian pada Fakultas Psikologi Universitas Kristen 

Maranatha: tidak diterbitkan.  

Wallston, et al. (1987). “Perceived Control and Health”. Current Psychology Journal. 

6, 1, 5-25 

Wirartha,  I. (2006). Pedoman Penulisan Usulan Penelitian, Skripsi dan Tesis. 

Yogyakarta: Andi  

Wyk, L.V. (2004). The Relationship Between Procrastination and Stress in The Life 

of The High School Teacher. Thesis Faculty of Economic and Management 

Science. University of Pretoria: Pretoria. 

Yong, F.L. (2010). “A Study on the Assertiveness and Academic Procrastination of 

English and Communication Students at a Private University”. American 

Journal of Scientific Research. 9, 62-72.  

Yuwanto, L. (2014). Mahasiswa Prokrastinasi, Mahasiswa dan Dosen Terbebani. 

Tersedia di: www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/79/Mahasiswa-

Prokrastinasi--Mahasiswa-dan-Dosen-Terbebani.html. [Diakses 20 September 

2013].  

Zimmerman, B.J. (2000). “Self Efficacy: An Essential Motive to Learn”. 

Contemporary Educational Psychology. 25, 82-91.  

 

 

http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/79/Mahasiswa-Prokrastinasi--Mahasiswa-dan-Dosen-Terbebani.html
http://www.ubaya.ac.id/2014/content/articles_detail/79/Mahasiswa-Prokrastinasi--Mahasiswa-dan-Dosen-Terbebani.html

